BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Semua sistem tubuh seperti sistem saraf sentral, kardiovaskuler, kekebalan
tubuh dan sistem endokrin akan memburuk fungsinya pada saat usia seseorang
menua, namun tidak ada sistem organ yang memanifestasikan penuaan secara jelas
kecuali kulit. Konsekuensi dari penuaan pada manusia sangat dominan terlihat di
kulit karena meningkatnya kerutan, kendur, dan meningkatnya tingkat kelemahan
kulit.! Penuaan kulit menyebabkan kulit menjadi rentan terhadap infeksi kulit
karena kulit menjadi kering dan gatal;-dan-meningkatkan resiko keganasan kulit.2

PenuaanfKuli marﬂpék*a}‘rg%?a]hls’a}ta Qéﬁé?aﬁlymg menjadi perhatian bagi
banyak orang S| hlngga mereka semakin mencari krim ’dén prosedur yang dapat

meningkatkan H nampilan kulit'wajah agar.terlinat lebih muda dz#ri usianya. Pada
tahun 2004, Penjualan produk kesmetik yang memiliki manfaat medis sebagai anti
aging di Amerika Serikat terjual Ringga 16,5 Miliar.® Lebih dari{l juta prosedur

invasif minimal} sudah dilakukanoleh laki-laki karena meningkatnya ketertarikan

kaum laki-laki

lam prosedur t\etik. Laki-laki menunjukkan peningkatan yang
osmetik, sekitar 9% pada tahqn 2012. Terjadi
peningkatan dark 8% pada tahun 2011. Penuan kulit lebih beresyko tinggi terjadi

signifikan dalam hal pengguna
pada laki-laki danpada wanita. Laki-laki diketahui kurang memanfaatkan layanan
perawatan preventlf T’ermasuj;perawatan dermatglegr Lakl laki juga lebih
cenderung merokok dan. jarang memakal sunprotectlon dlbandlngkan wanita.
Menurut sebuah’ st’udy,yq\n’@ Mﬁ%ﬁ@f@m?ﬁ% 41% laki-laki
tidak pernah menggunakan sunprotection.*

Pengetahuan tentang mekanisme penuaan kulit penting untuk
mengembangkan produk perawatan kulit yang lebih baik sehingga memperlambat
terjadinya penuaan kulit dan mengurangi efek berbahaya dari penuaan.®
Konsekuensi dari penuaan kulit akan menyebabkan tejadinya perubahan fisiologis
yang mempengaruhi kemampuan kulit untuk berfungsi sebagai barier antara
lingkungan eksternal dan internal. Perubahan tersebut seperti adanya peningkatan
PH permukaan kulit, yang dapat meningkatkan kerentanan terhadap infeksi.
Adanya penurunan persepsi neurosensori terhadap nyeri superfisial sehingga

memudahkan terjadi nya cedera pada kulit. Penuaan kulit juga menyebabkan



penurunan kadar lipid sehingga menghambat permeabilitas senyawa nonlipophilic,
hal ini berdampak pada penurunan efikasi beberapa obat topikal. Pada kulit yang
menua, reaksi alergi dan iritasi, seperti respon inflamasi, akan berperan dalam
penyembuhan luka.®

Penuaan kulit merupakan perubahan progresif pada kulit dan jaringan
dibawahnya sebagai hasil dari proses interaksi antara faktor intrinsik dan faktor
ekstrinsik. Faktor intrinsik mengacu pada efek perubahan genetik, hormonal, dan
biokimia dari waktu ke waktu. Penuaan intrinsik mempengaruhi seluruh area
permukaan kulit yang memberikan tampilan berupa kulit yang tipis, kulit transparan
dan kering, timbul kerutan- haluslggl Pe(l;g.ml‘b%an rambut yang tidak beraturan,

—
tidak dapat berkeringat. s\ecukupnya ‘dan akan kehllangansjarmgan lemak dilapisan

subkutan yang ‘kan mengarah pada.cekungnya tulang pipi, rongqa mata, keringat

yang tidak cukup dan penipisan lempengan _kuku. Faktor | eksternal yang

berpengaruh patla penuaan kulitladalah ekspresi-wajah Yang berulang, matahari,

gravitasi, posisitidur, dan merokok. Penampilan Klinis penuaan ekstrinsik berupa
kerutan yang dalam, kehilangah elastisitas, kekeringan, kelemahan, penampilan
kulit bertekstur kasar, teleangieKldsis dan gangguan pigmentasi.®

Merokok

bertanggung Ja\/\)éab terhadap kematian lebih dari 3 juta setiap tahun d| seluruh dunia.

merupakan pefyebab-morbiditas yang paling dzipat dicegah dan

Selain hubungannya\yang kuat dengan penyakit S|stem|k, wkok juga dikaitkan
dengan banyak kelalnan (Terrﬁatelegls sepem—'pé‘rf' embuhan luka yang buruk,
penuaan kulit dnmkarsmoma sgl sskuamesa m@gma k//nker mulut, jerawat,

S W E ‘_‘_ﬁ ;
psoriasis, dan kerontolkanwambuf‘?‘ "’;\}..f =

Merokok merupakan kegiatan yang dilakukan dengan tujuan menikmati
asap nikotin yang dibakar.® Nikotin adalah zat, atau bahan senyawa pyrrolidine
yang terdapat dalam nicotiana tabacum, nicotiana rustica dan spesies lainnya atau
sintetisnya yang bersifat adiktif dapat mengakibatkan ketergantungan.® Rokok
menyebabkan kerusakan kulit akibat nikotin yang terkandung dalam rokok
mempengaruhi sirkulasi dikulit. Proses ini akan menyebabkan penurunan suplai
aliran darah kapiler ke kulit sehingga jaringan kulit kekurangan oksigen dan nutrisi

yang menyebabkan timbulnya kerutan di kulit. *
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Laki-laki lebih cenderung merokok daripada wanita, sehingga lebih
meningkatkan risiko terjadinya penuaan kulit. Hal ini dibuktikan berdasarkan
prevalensi perokok di dunia pada tahun 2012 yang menyebutkan bahwa, jumlah
perokok pada pria adalah 31,1% dan 10,6% pada wanita.*

Indonesia menduduki posisi peringkat ke-3 dengan jumlah perokok terbesar
di dunia (4,8%) setelah Cina (30%) dan India (11,2%) pada tahun 2008, Indonesia
juga menduduki peringkat ke-4 dengan jumlah perokok terbesar di dunia setelah
Cina, Rusia, dan Amerika pada tahun 2012 (Tobacco Control Support Center,
2012). Menurut WHO, pada tahun 2010 diperkirakan 36% penduduk Indonesia

Dgau pada tahun

1996. Glogau me n Klasifik an secara klinis

KE DJA AAN

Hubungan mermm&nm’ ifikasi Glogau.
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1.2. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, rumusan
masalah pada penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
antara derajat merokok dengan penuaan kulit berdasarkan klasifikasi Glogau ?

1.3.  Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum
Mengetahui hubungan derajat merokok dengan penuaan kulit berdasarkan
klasifikasi Glogau.
1.3.2. Tujuan Khusus
1. Mengetdhli-distrith) Xirajat merokok-padaltengga Kerja RSUP. Dr. M.
Djamil . {‘W

e

2. Mengetz ui distribusidi an penus ulit befdas arkan klasifikasi

Glogau pada tenag ‘v.; 2adang.

N ~ .
3. Mengetahui distr : senuaankulit berdasarkan usia pada
tenaga kerja RSU

4. Mengetahui hubungan o dengan penuaan Kulit berdasarkan

klasifikasi Glogau.

1.4. Manfaat \ ]
1 Peng

. Bagi llm

Memberikan In r- jenai h % ngan antara derajat merokok dengan
daps ma,dma@u@m a
£ AU

hahah perti bangan untuk

penuaan pada kul e
_,"BAN(’-

. ) Ny
penelitian selanjutnya.

2. Bagi Peneliti
Meningkatkan kemampuan dalam melakukan penelitian serta pengalaman
belajar dilapangan dan menambah wawasan mengenai hubungan derajat merokok
dengan penuaan kulit.
3. Bagi Masyarakat
Dapat digunakan sebagai sumber informasi mengenai pengaruh rokok

terhadap penuaan kulit.
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